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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap guru YPAC Palembang, dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Guru YPAC Palembang memiliki  Adversity Quotient yang cenderung merata yang 

tergolong rendah dan yang tergolong tinggi. Sisanya memiliki Adversity Quotient yang 

tergolong sedang. 

2. Pada kelompok guru YPAC Palembang dengan Adversity Quotient rendah, lebih dari 

setengah memiliki dimensi reach yang tergolong rendah. 

3. Guru dengan Adversity Quotient sedang, lebih dari setengah memiliki dimensi origin and 

ownership yang tinggi. 

4. Pada kelompok guru dengan Adversity Quotient tinggi, lebih dari setengah memiliki 

dimensi control dan dimensi reach yang tinggi. 

5. Adanya keterkaitan Adversity Quotient pada guru-guru YPAC Palembang dengan 

lamanya bekerja dan juga jenis kelamin. 

 

5.2 Saran  

Dari hasil penelitian, terdapat beberapa saran sebagai berikut: 

5.2.1 Saran Bagi Penelitian Lanjutan 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan melakukan penelitian yang lebih lanjut terhadap 

faktor-faktor yang mempengaruhi dengan lebih rinci guna mengetahui gambaran 

pengaruh faktor-faktor tersebut dengan lebih mendalam terhadap pembentukan 

Adversity Quotient pada individu. 

2. Penelitian ini mendeskripsikan Adversity Quotient berikut dimensi-dimensi yang 

membentuknya. Disarankan bagi penelitian lanjutan untuk meneliti kontribusi dimensi-

dimensi pembentuk Adversity Quotient dengan sampel yang berbeda, guna mengetahui 

dimensi yang paling signifikan dalam membentuk Adversity Quotient pada individu. 
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5.2.2 Saran Bagi Kegunaan Praktis 

1. Diharapkan kepala Yayasan YPAC untuk mengadakan pelatihan dan penyuluhan bagi 

guru-guru dengan Adversity Quotient rendah guna meningkatkan Adversity Quotient 

yang mereka miliki sehingga dapat meningkatkan kinerja para guru menjadi lebih baik 

lagi. 

2. Diharapkan kepala Yayasan YPAC untuk memberikan motivasi dalam bentuk insentif 

penghargaan atau bentuk lainnya bagi guru-guru dengan Adversity Quotient sedang 

untuk menghasilkan suatu prestasi agar meningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja 

sebagai seorang guru di YPAC Palembang. 

3. Diharapkan kepala Yayasan YPAC untuk menghimbau guru-guru dengan Adversity 

Quotient tinggi untuk tetap mempertahankan kinerja mereka yang baik guna menjadi 

contoh bagi guru-guru yang belum memiliki Adversity Quotient tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


